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Abstrak

Kata ganti orang merupakan salah satu tata bahasa yang paling lazim digunakan. Dalam
bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sama-sama terdapat kata ganti orang. Namun,
dikarenakan bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun yang berbeda, maka
tentu terdapat persamaan dan perbedaan kata ganti orang dalam kedua bahasa tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dan
menjelaskan persamaan dan perbedaan tersebut. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yakni dengan mendeskripsikan dan
memaparkan persamaan dan perbedaan kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, dimana data-
data diperoleh dari buku-buku yang berhubungan dengan kata ganti orang dalam bahasa
Mandarin dan bahasa Indonesia. Dari hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat tiga
persamaan dan enam perbedaan. Persamaan dan perbedaan tersebut dilihat dari segi
pembagian jenis, penggunaan dan posisi peletakan dalam kalimat.

Kata kunci: Perbandingan, Kata Ganti Orang, Bahasa Mandarin, Bahasa Indonesia.

Abstract

Personal pronouns are one of the most commonly used grammar. In Mandarin and
Indonesian, there are both personal pronouns. However, because Mandarin and Indonesian
come from different families, there are certainly similarities and differences in personal
pronouns in the two languages. Based on this background, this study aims to describe and
explain these similarities and differences. To achieve this goal, the researcher used a
qualitative descriptive research method, namely by describing and explaining the similarities
and differences between personal pronouns in Mandarin and Indonesian. The data collection
technique used was a literature study, where the data was obtained from books related to
personal pronouns in Mandarin and Indonesian. From the results of the data analysis, it was
found that there were three similarities and six differences. These similarities and differences
are seen in terms of the division of types, usage and position of placement in sentences.

Key Words: Comparison, Personal Pronouns, Mandarin, Indonesian.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat terlepas dari penggunaan
bahasa. Dengan menggunakan bahasa, kita dapat berinteraksi dan berkomunikasi antar
sesama, kita dapat mengekspresikan ide, pikiran, perasaan dan keinginan kepada orang lain.
Begitu pula melalui bahasa, kebudayaan suatu bangsa dapat dibentuk, dibina dan
dikembangkan. (Sutardi, 2007:77).

Menurut Keraf (1984:16) bahasa adalah alat komunikasi antar anggota masyarakat
berupa lambang bunyi-suara yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Dimana dalam bahasa
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meliputi dua bidang yaitu: bunyi dihasilkan oleh alat-alat ucap dan arti yang tersirat dalam
arus bunyi tersebut. Seiring dengan arus globalisasi dan mengingat betapa pentingnya
peranan bahasa sebagai alat komunikasi, maka mempelajari suatu bahasa asing menjadi hal
yang sangat penting. Saat ini, bahasa Mandarin telah menjadi kebutuhan dalam dunia
internasional dimana banyak negara menggunakan bahasa Mandarin sebagai alat komunikasi
dalam pergaulan dan perdagangan internasional. Dewasa ini, penggunaan bahasa Mandarin
semakin penting dirasakan oleh masyarakat dunia, seperti halnya dengan masyarakat
Indonesia. Bahasa Mandarin adalah bahasa nasional Cina Han yang mana lebih dari 90% dari
total populasi Cina, memakai bahasa Mandarin ini sebagai bahasa sosial yang lazim
digunakan oleh bangsa Cina. Jika bahasa Indonesia dibandingkan dengan bahasa Mandarin
maka akan dijumpai persamaan dan perbedaan karena bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin
berasal dari rumpun yang berbeda, yaitu bahasa Mandarin termasuk ke dalam rumpun Sino-
Tibet, sedangkan bahasa Indonesia termasuk ke dalam rumpun Austronesia (Keraf,1983:26).
Selain itu, huruf dari kedua bahasa tersesbut juga berbeda. Huruf dalam bahasa Mandarin
disebut dengan Hanzi (7X¥), sedangkan bahasa Indonesia menggunakan huruf Latin.

Untuk dapat berbahasa Mandarin dengan baik dan benar, maka kita harus memahami
tata bahasanya. Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin merupakan salah satu dari tata
bahasa yang cukup rumit dipelajari karena di antara kata ganti orang dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia juga terdapat persamaan dan perbedaan. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Perbandingan Penggunaan Kata Ganti Orang dalam Bahasa
Mandarin dan Bahasa Indonesia” sebagai hasil karya ilmiah berbentuk jurnal yang akan
diteliti lebih lanjut.

Bahasa adalah sistem tanda bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh kelompok
masyarakat tertentu dalam bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Pertama,
bahasa merupakan sebuah sistem, yang artinya bahasa bukanlah sejumlah unsur yang
terkumpul secara tak beraturan. Kedua, bahasa adalah sebuah sistem tanda. Ketiga, bahasa
adalah sistem bunyi. Keempat, bahasa digunakan berdasarkan kesepakatan supaya orang
dapat bekerja sama dan berkomunikasi. Kelima, bahasa bersifat produktif, yang artinya
sebagai sistem dari unsur-unsur yang jumlahnya terbatas, bahasa dapat dipakai secara tidak
terbatas oleh pemakainya. Keenam, bahasa bersifat unik, yang artinya tiap bahasa
mempunyai sistem yang khas yang tidak harus ada dalam bahasa lain. Ketujuh, bahasa suatu
kelompok sosial juga mengidentifikasi dirinya dan sebagai ciri pembeda yang paling
menonjol karena bahasa tiap kelompok sosial merasa diri sebagai kesatuan yang berbeda dari
kelompok lain (Kushartanti, 2005:3-6).

Menurut Hasan Alwi (2003) kata ganti orang terbagi menjadi kata ganti orang pertama,
kedua, dan ketiga. Selain itu, kata ganti orang juga terbagi menjadi kata ganti orang tunggal
dan kata ganti orang jamak.

Menurut Abdul Chaer (2008) dalam bahasa Indonesia terdapat tiga jenis kata ganti
orang, yaitu (1) kata ganti orang pertama, contoh: saya, aku, kami; (2) kata ganti orang kedua,
contoh: kamu, engkau, kalian; (3) kata ganti orang ketiga, contoh: ia, dia, mereka.

Menurut Zhu Dexi (1982) penggunaan kata ganti orang hampir sama dengan
penggunaan kata benda, misalnya dapat dijadikan sebagai subjek, objek dan atribut, namun
tidak dapat dijadikan sebagai predikat, kata adverbia dan tidak dapat digabung dengan kata
keterangan.

Menurut Huang Borong (2002) kata ganti orang dibagi menjadi kata ganti orang
pertama, kata ganti orang kedua, kata ganti orang ketiga dan kata ganti orang lainnya.

Menurut Lv Shuxiang (1994) kegunaan dari kata ganti orang adalah hanya untuk
menggantikan, selain itu tidak ada kegunaan lainnya. Menurut Liu Yuehua (2001) kata ganti

© UM-Tapsel Press 2025

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. Hal.201



b;/' Perbandingan Penggunaan Kata Ganti Orang dalam Bahasa ... ..... 200-213
. Cindy Siswanliel, Dewi Kartika Tjong2, Anthony Hualangi3, Sinar Anwar4,
= J!_q_,l_,* Tiurmaya Agustinas
orang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kata ganti orang tunggal dan kata ganti orang
jamak.

Tarigan (1992:229) menyatakan bahwa analisis kontrastif adalah kegiatan
membandingkan struktur bahasa sumber ( Bl ) dengan bahasa target ( B2 ) dengan langkah-
langkah membandingkan struktur B1 dengan B2, memprediksi kesulitan belajar dan
kesalahan belajar, menyusun bahan pengajaran, dan mempersiapkan cara-cara
menyampaikan bahan pengajaran.

Analisis kontrastif sering dipersamakan dengan istilah Linguistik Kontrastif
(Hamied,1987). Ridwan (1998:8) menyatakan bahwa “Linguistik kontrastif adalah suatu
metode penganalisisan linguistik yang berusaha mendeskripsikan, membuktikan dan
menguraikan perbedaan atau persamaan aspek-aspek kebahasaan dari dua bahasa atau lebih
yang dibandingkan”.

Oleh karena itu, tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan
perbedaan kata ganti orang bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia, dan untuk mengetahui
dan menjelaskan persamaan kata ganti orang bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia.

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan kata ganti orang dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin sebagai objek penelitian. Peneliti membatasi objek penelitian ini hanya dari
persamaan dan perbedaan dari kata ganti orang yang digunakan dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.
Menurut Nazir (2005:54) metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti sekelompok
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa. Tujuan
dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Selain metode deskriptif, penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif. Bogdan
dan Taylor (Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

Adapun objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah persamaan dan perbedaan
kata ganti orang dalam bahasa Indonesia dan kata ganti orang dalam bahasa Mandarin.

Dalam penelitian data, sumber data primer penulis adalah (1) Tata Bahasa Praktis
Bahasa Indonesia penulis Abdul Chaer, percetakan Rineka Cipta, 2006. (2) Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia karya Hasan Alwi, percetakan Balai Pustaka, 2003. (3) Shiyong Xiandai
Hanyu Yufa karya Liu Yuehua, percetakan Shangwu Yinshuguan, 2001.

Sumber data sekunder penulis adalah (1) Intisari Tata Bahasa Mandarin karya Zhao
Yongxin, percetakan Rekayasa Sains, 2005. (2) Morfologi Bahasa Indonesia (Pendekatan
Proses) karya Abdul Chaer, percetakan Rineka Cipta, 2008. (3) Buku-buku lainnya yang
mendukung penyelesaian skripsi ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data-
data yang dibutuhkan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah dengan cara studi kepustakaan.
Menurut M. Nazir, studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan
yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
peneliti mengumpulkan data dan informasi yang bersumber dari buku-buku kepustakaan,
catatan-catatan yang ada kaitannya dengan kata ganti orang dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mandarin. Selanjutnya, menelaah data-data yang telah didapat dan
mengklasifikasikan data-data tersebut.
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Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2010:280). Metode yang
digunakan untuk teknik analisis data ini adalah metode perbandingan. Adapun proses yang
dilakukan adalah (1) Data-data dari buku bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia
dikumpulkan terlebih dahulu secara terpisah, kemudian mencari persamaan dan perbedaan
yang terdapat dalam kedua bahasa tersebut. (2) Persamaan dan perbedaan tersebut dibahas
sehingga hasilnya dapat dideskripsikan sebagai hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kata Ganti Orang dalam Bahasa Mandarin berikut merupakan perbandingan
pembagian jenis kata ganti orang dalam bahasa Mandarin yang dirujuk dari buku tata bahasa
Mandarin menurut Liu Yuehua, dkk.

AFRAGIA] Rénchéng Daici (Kata Ganti Orang)

FLE (Tunggal) & % (Jamak)
H— NFK

(Kata Ganti Orang Pertama) & wo (saya) FA1 women (kami)
AT zanmen (kita)

%~ AFK (Kata Ganti Orang Kedua) 4% ni (kamu)

& nin (Anda) K] nimen (kalian)

%= AFK (Kata Ganti Orang Ketiga) 1t @ &

ta (dia/ia) fi it B AT

tamen (mereka)

HAth (Kata Ganti Orang lainnya) H . ziji (diri sendiri)

H AL ziger (diri sendiri)

A\ biérén (orang lain)

AZX rénjia (orang lain)

‘KX dajia (semua orang)

KAk JL.da hudr (semua orang)

Tabel Pembagian Kata Ganti Orang dalam Bahasa Mandarin menurut Liu Yuehua,dkk.

Berikut merupakan perbandingan pembagian jenis kata ganti orang dalam bahasa
Indonesia yang dirujuk dari buku tata bahasa Indonesia menurut Alwi,dkk.

AFFAR I (Kata Ganti Orang) 92§ (Tunggal) S % (Jamak)
o — NFRARA]

(Kata Ganti Orang Pertama)  saya (3%)
aku (FR) kami (FA17)

Kita (MEI17T)

5 = ANPRARA]

(Kata Ganti Orang Kedua) kamu (f5)
engkau (%)

Anda () kalian (7R111)
H=NFRAE]

(Kata Ganti Orang Ketiga)  dia (%)

ia (fh) mereka (471D
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Tabel Pembagian Kata Ganti Tanya dalam Bahasa Indonesia menurut Alwi, dkk.

Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin menurut jenis, posisi, dan fungsi penggunaan
dalam kalimat adalah sebagai berikut.

Berdasarkan fungsi gramatikal, kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dibedakan
menjadi tiga yaitu kata ganti orang pertama, kedua dan ketiga yang dipakai untuk mengacu
pada orang.

Kata ganti orang pertama, terdiri dari: & wo (saya), A1 women (kami), 'H zan, '
{1 zanmen (kita). Kata ganti orang kedua, terdiri dari: K ni (kamu), #& nin (Anda), /%11 n
imen, #&4] ninmen (kalian). Kata ganti orang ketiga, terdiri dari ftfl ta (dia/ia laki-laki), 4 t
a (dia/ia perempuan), ‘& ta (dia/ia benda/hewan), 4, &th, ‘& (fi]1) tamen (mereka).

Kata ganti orang lainnya, terdiri dari AZK rénjid, %) A\ biérén, 53 A\ pangrén (orang
lain), H . zji, HZK zjia, BNl zigér (diri sendiri), X dajia, KfkJL dahudr (semua
orang).

Fwo (saya) adalah kata ganti orang pertama tunggal yang mengacu atau menggantikan
orang yang berbicara. /ini (kamu) adalah kata ganti orang kedua tunggal yang mengacu atau
menggantikan orang yang mendengarkan. Bentuk formal dari kata “fRni (kamu)” adalah

“f&nin (anda)” . fih (Wb ‘&) ta (dia/ia) adalah kata ganti orang ketiga tunggal yang
mengacu atau menggantikan orang selain pembicara dan pendengar.

Kata ganti orang pertama jamak adalah “FAf[Jwomen (kami)” ; kata ganti orang
kedua jamak adalah “{RfInimen (kalian)” ; kata ganti orang ketiga jamak adalah” Attif’]
tdmen (mereka)” .

Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dapat menduduki posisi subjek, objek, dan
atribut. Contoh: (1) FZMAIHM . ( “F/saya” menduduki posisi subjek.) Saya adalah
kakak perempuan dia.( “saya” menduduki posisi subjek.), (2) FE XA, (fth/dia”
menduduki posisi objek.) Saya menyukai dia.( “dia” menduduki posisi objek.), (3) F [ &k
RATESR . ("$/saya” menduduki posisi atribut.) Arti sebelum diinterpretasikan: Saya
punya adik perempuan tidak berada di rumah. Arti setelah diinterpretasikan: Adik perempuan
saya tidak berada di rumah. ( “saya” merupakan kata ganti kepemilikan).

Berikut adalah fungsi penggunaan dari kata ganti orangFXwo (saya), /Rni (kamu) dan
flr (i &) ta (dia/ia):

Kata ganti orang tunggal “FKw0 (saya)” atau “ffni (kamu)” ketika menduduki
posisi atribut, dapat digunakan untuk mengganti kata ganti orang jamak “FX{/Twomen
(kami)” atau “fffInimen (kalian)” . Contoh: (4)FMITT7H 15HFGHE .
(Sekolah kami memutuskan libur musim panas dimulai tanggal 15 Juli.) W6 xiao ding yu 7
yue 15 ri kaishi fang shitjia, ()R 77 AAESE H 77 2 AT LAE B . (Rencana yang kalian
ajukan boleh dipertimbangkan.) Ni fang daibido ticht de fang” an shi kéyi kdolil de.

Kata “FKMWO xido” pada contoh kalimat (4) dan kata “#RJyNi fang” pada
contoh kalimat (5) menunjukkan arti “FfJwomen (kami)” dan “{RfInimen (kalian)”
. Penggunaan ini lebih sering ditemukan dalam penulisan buku.

Kata ganti orang “FZf/Twomen” dapat digunakan untuk menggantikan kata “FKwo
(saya)” . Penggunaan ini digunakan ketika pembicara tidak ingin terlalu menonjolkan diri
atau menunjukkan kerendahan diri. Contoh: (6)_L &A1 5E 1 2 LR, AR THE+
o (Minggu lalu saya telah menjelaskan pelajaran 9, sekarang saya akan menjelaskan
pelajaran 10.) Shang zhou women jidng wan le di-jiti ke, xianzai women jidng di-shi ke. (7)
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PAEFRATIA R AN 4 7 XML 00 TAE SR B, R — T~ BARR AT &
(Setelah saya memperkenalkan cara kerja mesin, selanjutnya saya akan memperkenalkan
ngzuo yuanli, xia mian zai jieshao y1 xia juti de cdo zuo fang’ an.

Kata “FflJwomen ” dalam contoh kalimat (6) dan (7) digunakan untuk
menggantikan orang yang berbicara karena orang yang melakukan kata kerja “ifjidng
(menjelaskan)” dan “4)-%fjiéshao (memperkenalkan)” adalah pembicara itu sendiri.

Ketika untuk menunjukkan keakraban, boleh menggunakan kata “F{/Twomen (kami)
” untuk menggantikan kata “/RfJnimen (kalian)” . Contoh: (8) Z /M. “&HEFAIE
ANE)2E R B T 255 Rl =6 . Arti sebelum diinterpretasikan : Guru berkata “ Semoga
kami setiap murid dapat mencapai puncak tertinggi dalam ilmu pengetahuan. Arti setelah
diinterpretasikan : Guru berkata:” Semoga kalian setiap murid dapat mencapai puncak
tertinggi dalam ilmu pengetahuan. L&oshi shuo: “Xiwang women méi yige tongxué dou
yong yi pandéng kéxué gaoféng.”

Kata “/R” dan “fif1” selain mengacu pada orang kedua dan ketiga dalam situasi
pembicaraan, juga dapat mengacu pada orang yang lain yang tidak berada dalam situasi
pembicaraan tersebut. Contoh: (9) HE, REH, fHEHIKG/K. (Kadangkala,
semakin kamu takut, dia akan semakin menganiaya kamu.) You shihou, ni yué pa, ta jiu yué
qifuni, (10) XE TAEFEH B TTERI N, ROZZ A TE 4 25 . (Kepada pekerja
yang mempunyai prestasi yang bagus,seharusnya kita memberikan penghargaan kepada
mereka.) Dui zai gongzuo zhdong zud chi ticht gongxian de rén, ying gai géi tdmen shidang
de jidngli.

Menggunakan dua kata ganti orang yang berbeda dalam suatu kalimat yang
berhubungan dapat membuat suatu kalimat menjadi lebih hidup. Contoh: (11) ¥ T-fI1{/KIE
—AEk, Bk — AR, Tif3 % T . (Anak-anak menyanyi dan menari, semuanya
bermain dengan sangat gembira.) Hdizi men ni chang y1 ge gé, ta tiao yI ge¢ wil, wan de ga
oxing ji le, (12) tkitifr—5, H—i, IEAERENATEAREMIMNE. (Rekan kerja
sekalian sedang membahas cara mencapai kesepakatan dengan Tuan Zhou.) Hu6ji men ni y
I yan, wo y1 yU, zhéng zai shdngliang duifu zhou dongjia de banfd .

“NHzéan (kita)” dan “PH{Jzanmen (kita)” banyak digunakan dalam bahasa sehari-
hari. “W{]zénmen (kita)” berbeda dengan “FKAIwomen (kami)” . A Twomen (kami)
biasanya hanya mengacu pada orang berbicara dan orang lain di pihaknya, tetapi tidak
mencakupi orang lain di pihak pendengar (bersifat eksklusif), sedangkan/f{/Jzanmen (kita)
mencakup kedua pihak (bersifat inklusif). Contoh: (13) BEK X A BE[A 24 1:  “[FZ#A1T,
T2 T, ARk LR, MAfTEIME” . (Kata ketua kelas kepada semua teman-
teman:” Teman-teman semuanya, Guru Wang sedang sakit, jadi hari ini tidak datang
mengajar. Kita masing-masing belajar sendiri.” ) Banzhang dui quan ban tongxué shuo:”
Tongxué men, Wang ldoshi bing le, qing jia bunéng lai shangke, zanmen zi xi ba.”

Kata “PHfJzanmen” pada kalimat (13) mencakup ketua kelas (pembicara) beserta
teman-teman semuanya (pendengar).

Kata “PH{Jzanmen” juga boleh mencakup pihak ketiga selain pihak pembicara dan
pendengar. Contoh: (14) XAFHARIAIL, HMAFE. FLEEERE, BEAT—P)LE

/B4 /r. (Kamu menanyakan saya tentang masalah ini, saya juga tidak mengerti. Tunggu

© UM-Tapsel Press 2025

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. Hal.205



D/ Perbandingan Penggunaan Kata Ganti Orang dalam Bahasa ... ..... 200-213

. Cindy Siswanliel, Dewi Kartika Tjong2, Anthony Hualangi3, Sinar Anwar4,
= J!_g,l_,ﬁ Tiurmaya Agustinas
manajer kembali, kita sama-sama membahasnya.) Zhe¢ jian shi ni weén wo, wo yé bu qingch
U. Déng jingli hui lai hou, zdnmen yikuai er shangliang z€énmeban.

Kata “MHf]zdnmen” dapat menduduki posisi subjek, objek dan atribut. Contoh: (15)
[F2ZATT, WEATT R i sy R ) /E B 18] . (Murid-murid — sekalian,  kita  seharusnya
mematuhi waktu belajar dan istirahat di sekolah.) Tongxué¢ men, zdanmen yInggai zinshou
xuéxido de zuox1 shijian, (16) ~NA AFEMIEAT, HFH ZUE. (Di bawah ada orang yang
memanggil kita, coba lihat siapa) Louxia you rén zai jido zanmen, kan kan shi shéi, (17) #
FAMNIEIRIER . (Besok adalah hari jadi sekolah kita.) Mingtidn shi zinmen xido de
xidoqing.

Kata “PH{]zanmen” pada contoh (15) menduduki posisi subjek, pada contoh (16)
menduduki posisi objek dan pada contoh (17) menduduki posisi atribut.

Kata ganti A %rén jia, %l Abiérén, dan 5% A\péang rén mengacu pada pihak di luar si
pembicara dan pendengar.

A Zrénjid (orang lain): (1)Umumnya digunakan untuk mengacu pada kata ganti orang
ketiga. Contoh: (18) FWr AR UMK EK T, /&M ? (Saya dengardari orang lain  bahwa
kalian sudah pindah rumah, benar tidak?) W tIng rénjid shud nimen banjia le, shi ma?, (19)
BATARERE AKX G S, BEABAZIMN A (Kita tidak boleh hanya melihat
kekurangan orang lain, tidak melihat kelebihan orang lain.) WOmen bu néng zhi kan rénjia
de quédidn, kan bu dao rénjia de youdidn, (20) AZFKfedm &Gk, MHAIARE? (Orang
lain dapat melakukannya, kenapa kita tidak? Rénjid néng gdo chd chéngji lai, zanmen bu
néng? (2)Kata ganti “ AZrén jia” mengacu pada orang ketiga yang telah disebutkan
dalam kalimat sebelumnya. Kadangkala, kata “ AZrén jia” dapat digabungkan dengan
kata benda. Contoh: (21) H ANFK/NMELHALFW ! (Lihatlah Xiao Hua sangat sopan!) Kan
rénjid XiGohua dud ydu limao a!. Kata “ AZrénjia” pada kalimat di atas mengacu pada

“/NE Xidohud” |, (22) —HERFIZE A SR IRE, AT ZM AKX S >]. (Murid kelas 1
sangat kompak, kita seharusnya belajar dari mereka.) YIban de tongxué tuanji¢ de hén hdo,
women yInggdi xiang rénjia xuéxi. Kata “ AZKrénjia” padakalimat di atas mengacu pada

“—HERE% (murid kelas 1)” , (23) EANTE, EAIAREREEZI AN K AR PE. (Tuan
rumah tidak berada di tempat, kita tidak boleh sembarangan menyentuh barangnya.) Zhtirén
bu zai, zinmen bu néng suibian dong rénjia de dongxi. Kata “ AZrén jia” pada kalimat
di atas mengacu pada “F A (tuan rumah)” . (3) Kata “ AZrén jia” dapat juga
digunakan untuk menggantikan orang pertama atau si pembicara.Penggunaan ini biasanya
digunakan oleh anak perempuan dalam bahasa komunikasi sehari-hari. Contoh: (24) A\ K #6
SULT, T I, A UFFRIE! (Saya sudah panik, kalian masih saja bercanda,
Cepat beritahu saya!) Rénjia dou ji si le, nimen hai kai wan xiao, kuai gaosu wo bal, (25)
PRAIASKRIAL, uifE 55105 NSK, HEiTIK! (Kalian tidak datang membantu, malah
berdiri disana menertawakan saya. Kesal betul!) Nimen bu lai bangméng, hai zhan zai
pangbidn xiao rénjia, zhén tdoyan!

% \biérén, 5% Apang rén (orang lain), umumnya digunakan untuk mengacu pada
orang ketiga, biasanya digunakan pada situasi informal. Contoh: (26) A NA T HXE, FHAT]
Mz #E#E B, (Orang lain sedang kesusahan, kita seharusnya membantu.) Biérén you le
kunnén, zdnmen yInggdi réqing bangzhu. Q7)ATARERBIHC, AFEFH N, (Kita
tidak boleh hanya mementingkan diri sendiri,tidak memikirkan orang lain.) Wdmen bunéng
zhi gu ziji, bu kdolii pangrén. (28) A A ZEFTLL, il A4T. (Orang lain boleh pergi, dia
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tidak boleh pergi.) Biérén qu kéy1, ta qu bu xing. (29) FEK A G HEAFK BB, BAEHHN,
{RATTIE ! (Rumah saya hanya ada saya dan adik laki-laki saya, tidak ada orang lain. Kamu
datang saja. W9 jid zhi ySu wo hé wo didi, méiydu biérén, ni 1ai wan ba. (30) fit WL AR E
75, REMA, BAEFZFANOBEEMREE, TRAZEH, BAUEHET .
(Jika bertemu orang dia sangat pemalu, tetapi tidak takut terhadap saya.Saat tidak ada orang
lain, dia terus berbicara dengan saya. Lalu tidak sampai setengah hari, kami pun menjadi
akrab.) Ta jian rén hén haixia, zhi shi bu pa wo, méiydu pangrén de shihou bian hé wo shu
6hua, yushi bu dao ban ri, women bian shushi le.

K da jia, Ktk JLdahudr (semua orang), mengacu pada semua orang. Penggunaan
kedua kata ini sama, hanya digunakan pada situasi informal. Kedua kata ganti ini kadangkala
hanya mencakup pihak pembicara dan pendengar, namun kadangkala juga hanya mencakup
salah satu pihak dari si pembicara atau pendengar, atau pihak lain diluar pihak pembicara dan
pendengar. Contoh: (31) KK HEH KFIEFE. (Masalah ini adalah masalah bersama
jadi semua orang harus sama-sama menyelesaikannya.) Dajia de shi yao you dajid zuozht.
(32) WX/ MMHEE, KFEWR T Ao (Setelah mendengar kabar ini, semua orang
berdiskusi sangat lama.) Tng dao zhége xidoxi hou, dajia yilun le hdo jit. (33) K _E4- )\
B, REHRNIXILKES, HAT—#2E. (Besok pagi jam 8, semua orang berkumpul
disini, kita pergi bersama-sama.) Mingtidn shangwti ba didn, dajid dou dao zhe er 1ai jihé,
zdnmen yi q1 zou. Kata “KZ{dajia” pada kalimat (31), (32) dan(33) mencakup pihak si
pembicara dan pendengar. (34) IXIKLLEE, REMIMGEBIRLF, IR ARITE .
(Perlombaan kali ini, semua orang(kalian)memperoleh nilai yang sangat baik, saya juga
merasa gembira.) Zhe ci bisai, dajid de chéngji dou hén hdo, wo y& wei nimen gaoxing.
Kata “KZdajia” pada kalimat (34) hanya mencakup pihak pendengar dan semua orang
yang ada di pihak pendengar. (35) K XK #IR XL EI/E M . (Semua orang sangat suka
membaca karya tulis Anda.) Dajia dou hén x1huén da nin de zuo pin. Kata “ KZda jia”
pada kalimat (35) hanya mencakup pihak pembicara dan semua orang di pihak pembicara.
(36) B, KFERILAIHEFWe! (Lihat, semua orang masih melambaikan tangan kepada
kita!) Kan, dajiad hai xiang women zhdo shou ne! Kata “ KZda jia” pada kalimat (36)
mencakup pihak lain diluar pihak si pembicara dan pendengar. Kata “ KZ%dajia” juga
dapat diletakkan di belakang kata “FA1” ,” #R11”7, “ftfi1” , dan kata ganti orang
jamak lainnya. Contoh: (37) X /LG, FMIKFK —E3F, —=JLEiT5E. (Pekerjaan
ini, kami semua bersama-sama mengerjakannya, tentu akan cepat selesai.) Zh¢ didn er huo,
women dajia yiqi dongshou, yThuer jiu gan wan. (38) AT H i/ T I DR B 4F o
(Mereka semua berkata bahwa tugas Xiao Wang paling bagus.) Tamen dajiad dou shud Xido
Wang de gongke zui hdo.

H Cziji, H % zijia, A JLziger (diri sendiri). Kata “ H lziji” dapat digabungkan
dengan kata ganti orang lainnya atau kata benda. Kata ganti orang atau kata benda tersebut
diletakkan di depan kata “ H \zij1” , menunjukkan orang itu sendiri atau benda itu sendiri.
Contoh: (39) XAHIHFEIKE MG AN . (Masalah ini salahkan saya sendiri tidak
mengerjakannya dengan benar.) Zhé jian shiging guai wo ziji zud de budui. (40) XFH A5
H OB #EHINA, 2H3EHL. (Mesin ini sendiri mempunyai fungsi otomatis dimana
mesin ini dapat berhenti dengan sendirinya.) Zh¢ zhdng jiqi ziji you kongzhi jigou, hui zi
dong tingji. (41) flt 5 CAEWE Tk, HEE AR B EI [ & . (Dia sendiri

hidup dengan sederhana, malah seringkali menggunakan uangnya untuk membantu teman di
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sekitarnya.) Ta ziji shénghuo shifén jidnpt, queé jingchang bd qidn yong lai bangzhu zhou
wéi de tongzhi. Kata “H clziji ” dalam kalimat dapat menduduki posisi objek dan atribut.
Contoh: (42) /N ER H R ™% . (Tuntutan Xiao Wang terhadap dirinya sendiri sangat
tinggi.) Xido Wang ydoqii ziji hén yangé. Kata “H Clziji” pada kalimat (42)
menggantikan subjek “/NT Xiao Wang” ,dan menduduki posisi objek dalam kalimat
tersebut. (43) A BN R AES/E S WA, RAIFEIANZKMEDR. (Dia selalu
menganggap masalah orang lain menjadi masalahnya sendiri, berusaha membantu orang lain
untuk menyelesaikannya.) Ta zong shi bd biérén de kunnan dangzuo ziji de kunnan, jinli b
dan menduduki posisi atribut. (44) —=H 471, RANMIZNE CFHE. (Dalam setiap
hal, kamu seharusnya tidak boleh mementingkan diri sendiri.) Y1 shi ddng qgian, ni bu yi
nggdi xian wei ziji ddsuan. Kata “H lziji” pada kalimat (44) menggantikan subjek “
fRni” , dan menduduki posisi objek. Kata “ [ lziji” juga dapat menjadi kata keterangan
dalam suatu kalimat. Contoh: (45) FZ &S, LRz 4% HDE. (Guru Wang tidak
perlu sungkan, mau makan apa silakan ambil sendiri.) Wang 1doshi bié kéqi, yao chI shénme
nin ziji na. (46) AT E4 HE5: T ? (Mengapa lampu bisa hidup sendiri?) Dian déng z&
ziji” boleh ditambahkan kata keterangan “it hai” , “Myou” , “m] k&” , “Hjin”

, dll. Tetapi ketika untuk memperjelas kata ganti orang , tidak boleh menambahkan kata
keterangan apapun. Contoh: (47) WER/NT X H 214K T - (Kemarin Xiao Wang
sendirian pergi ke sungai lagi.) Zu¢ tidn Xido Wang you ziji qu hé bidn youyodng le. (48) *
fh X H 434 b . (Dia sendiri sangat sederhana.) Ta you ziji shifén jidnpti. Kata “H
Clziji” kadangkala dapat menggantikan kata ganti orang pertama “FXwo” . Contoh: (49)
SRR EH A M. (Pujian pimpinan terhadap saya merupakan sebuah
motivasi.) Lingddo de bitoyang dui ziji shi yI gé biancé. (50) iX Sk 206 38 i k4>
XREK, XHOHARZIMZE = L. (Pengalaman konferensi kali ini memberikan
makna pendidikan yang mendalam bagi semua orang dan juga bagi saya.) Zh¢ ci de xidnjin
jingyan jidoliu dahui dui dajid, dui ziji dou you shénke de jidoyu yiyi. Kata “H Ciziji”

dapat juga mengacu pada orang lain, bukan diri sendiri. Contoh: (51) H C.H V1% H i
, AREKEER N . (Masalah sendiri seharusnya diselesaikan sendiri, tidak boleh bergantung
pada orang lain.) Ziji de shi yInggdi zij1 zuo, bunéng yikao biérén. Kata “ H Clziji” dapat
digunakan untuk menyatakan arti kekerabatan. Contoh: (52) F|FRFKMEME L H AN
» REEANLKS . (Yang datang ke rumah saya bertamu semuanya adalah kerabat
sendiri, semuanya tidak perlu sungkan.) Dao wo jia 1ai zuo ké de dou shi ziji rén, dajia dou
bu bi kéqi. (53) IRATAHFRUE, 7EFEMEZHITE S A . (Kamu ada masalah apa,
bilang saja, yang duduk disini semua adalah orang kita sendiri.) Ni you shénme shi jiu shud
ba, zai zud de dou shi zdnmen ziji rén. Penggunaan kata” [HZzijia” dan ” HA>)Lziger

2” ¥

sama dengan kata “ H Clziji

Kata ganti orang dalam bahasa Indonesia menurut jenis, posisi, dan fungsi penggunaan
dalam kalimat adalah sebagai berikut: Berdasarkan fungsi gramatikal, kata ganti orang dalam
bahasa Indonesia dibedakan menjadi tiga yaitu kata ganti orang pertama, kedua dan ketiga
yang dipakai untuk mengacu pada orang. Kata ganti orang pertama, terdiri dari: Saya Fwo,
Kami #A'lwomen, Kita PHf]zanmen. Kata ganti orang kedua, terdiri dari: KamufR ni,
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engkaufR ni, Andaf&nin, Kalian/Rf/ Jnimen. Kata ganti orang ketiga, terdiri dari: Diaftita,
Iafitita, Merekafit | Jtamen.

Saya (FX) aku (3%)adalah kata ganti orang pertama tunggal, yang mengacu pada si
pembicara. Saya (FX) adalah kata ganti orang yang paling lazim digunakan. Saya (¥) dan
aku (%) dapat menduduki posisi subjek dan objek. Contoh: (54) Adik berkata kepada Guru
, “Saya masih kurang mengerti pelajaran hari ini, Pak.” # X Z M. “E0f, 45K
Ik, LA, 7 Aku (FR) biasanya digunakan pada situasi informal dan untuk
menyatakan hubungan kekerabatan. Contoh: (55) Kak, bolehkah aku ikut ? 2H, T PAER
PR % ?

Kami (Ffl1), kita ("HA]) adalah kata ganti orang pertama jamak. Kami (FA])
umumnya hanya mencakup pihak pembicara dan orang-orang yang berada di pihaknya,
sedangkan kita ("Hf7)Jumumnya mencakup kedua pihak baik pihak pembicara ataupun
pendengar. Contoh: (56) Kami akan berangkat besok. FKATTBH REFEH K 1. (57) Kita
akan berangkat besok. "HAIJTBA KA EH K T -

Kamu (ffX) , engkau (#R) , Anda (&) adalah kata ganti orang kedua tunggal
yang mengacu pada pihak si pendengar. Ketiga kata ganti orang tersebut dapat menduduki
posisi subjek dan objek dalam sebuah kalimat. Kata Anda (%) digunakan pada situasi
formal ataupun kepada orang yang tidak kita kenal. Saat ini, kata engkau (X) sudah jarang
digunakan dalam bahasa pergaulan sehari-hari. Contoh: (58) Aku sudah selesai berpakaian,
kamu masih duduk-duduk saja. FOLFUL T KM, IREIGIEEINHIALTE . (59) Mali,
kamu bermimpi apa semalam? 347N, VRFEMAY 7 2445 ? (60) “Dimana alamat Anda?
” tanya pegawai itu kepada Ali. IR45 53 [ ] HL AR (A bk AE R JL? 7

Kata kamu ({%) dan engkau (#R) mempunyai bentuk khusus, yaitu

2” ”»

kau-” .” -mu” dan “kau- “ hanya dapat menduduki posisi objek dalam suatu kalimat.
Kata “-mu” dan “kau- “ menyatakan kepunyaan. Kata “kau- “ umumnya digunakan
dalam kalimat pasif. Contoh: (61) Apakah ini bukumu? X & /K[ F515? Kata “-mu” pada
kalimat (61) menyatakan kepunyaan. (62) Besok saya akan menjemputmu. I K I 2 KR
o Kata “-mu” padakalimat (62) menempati posisi objek dari kata kerja “menjemput
” . (63) Jangan kau tipu anak itu {85 I A% T .

Kalian (Rf]) menyatakan kata ganti orang kedua jamak yang mengacu pada pihak
pendengar. Contoh: (64) Pak Guru berkata:” Jika tugas kalian sudah selesai, kalian boleh
pulang.” ZJid:  “UERIRMIBMENLELF 1, URITEATEARIZK 1. 7

Dia (ftt) ,ia (ff1) adalah kata ganti orang ketiga. Dalam penggunaan gramtikalnya,
ia” hanya dapat menduduki posisi subjek dan tidak dapat menduduki posisi objek.
Sedangkan, “dia” dapat menduduki posisi subjek dan objek. Selain itu, “ia” dapat juga
digunakan untuk menggantikan benda. Contoh: (65) Dia/la tinggal di mana? fth {3 75 )1 ?
(66) Saya sudah memanggil dia. *Saya sudah memanggil ia. FEZLNMAH. (67)
Sekarang, desas-desus itu bukan desas-desus lagi. Ia sudah menjadi kenyataan. ( “Ia”
untuk menggantikan “desas-desus” ) WLE, JEADAFEFIAZLEE T, LT MFE

5E. ( ““E/dia” untuk menggantikan “ [ /desas-desus” ).
Dia (ff1) dania (ff8) juga mempunyai bentuk khusus, yaitu “-nya” .Kata “-nya”
hanya dapat menduduki posisi objek dan menyatakan “kepunyaan” . Contoh: (68) Kue itu

sudah dimakannya. JFHUEREC#fRNZf T . Kata “-nya”  dalam kalimat (68)
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menduduki posisi objek dari kata kerja “makan” . (69) Bukunya sudah ditemukan. ftfi [} 5
D& E| 7. Kata “-nya” dalam kalimat (69) menyatakan kepunyaan.

Mereka (fff/]) adalah kata ganti orang ketiga jamak. Mereka (ffi])dapatjuga
digunakan untuk mengacu pada benda atau hewan. Dalam sebuah kalimat,” Mereka
dapat menduduki posisi subjek, objek dan atribut. Contoh: (70) Mereka sudah datang. (”
Mereka” berperan sebagai objek) ffilIl4>K . (71) Saya yang menyuruh mercka
datang. (” Mereka” berperan sebagai objek.) FAYAhATKI. (72) Saya mempunyai 2
ckor anjing. Mereka bernama Gogo dan Wiwi. ( “Mereka” menggantikan “anjing” ).3%
AP RS EATT VA VA R -

Walaupun bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia berasal dari rumpun yang berbeda,
namun keduanya memiliki persamaan bahwa kedua bahasa ini memiliki kata ganti orang.
Namun dilihat dari segi jenis-jenis kata ganti orang, posisi dan fungsi penggunaan kata ganti
orang dalam kalimat dapat disimpulkan persamaan dan perbedaan kata ganti orang dalam
kedua bahasa tersebut yaitu sebagai berikut.

Persamaan pada Kata Ganti Orang

Bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sama-sama membagi kata ganti orang menjadi
kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua dan kata ganti orang ketiga. Selain itu, juga
membaginya menjadi kata ganti orang yang bersifat tunggal dan jamak. Contoh: (73) FnY
/M. ( “FR/saya” adalah kata ganti orang pertama tunggal dalam bahasa Mandarin.)
Saya bernama Xiao Mei. ( “saya” adalah kata kata ganti orang pertama tunggal dalam
bahasa Indonesia. ) (74) /RATER R IF A . C “4Rfi1/kalian” adalah kata ganti orang
kedua jamak dalam bahasa Mandarin.) Kalian semua adalah teman baik saya.(‘“kalian adalah
kata ganti orang kedua jamak dalam bahasa Indonesia.

Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia adalah kata ganti untuk
orang atau benda. Contoh: (75) FKHIZEHM/NIH. hASFESS . ( “fi/dia” untuk
menggantikan “FK 1] % %3 /adik laki-laki saya” ) Adik laki-laki saya bernama Xiao Ming.
Dia tahun ini berusia 5 tahun. ( “Dia” untuk menggantikan “adik laki-laki saya” ) (76) I
1, AAREA LR T, BOAEMFHE. (“E/dia” untuk menggantikan “4f
[§)/desas-desus” ) Sekarang, desas-desus itu bukan desas-desus lagi. Ia sudah menjadi
kenyataan. ( “Ia” untuk menggantikan “desas-desus” )

Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia dapat menduduki posisi
subjek dan objek dalam sebuah kalimat. Contoh: (77) FEAMBAJLHIH. ( “F/saya”
menduduki posisi subjek.) Saya adalah kakak perempuan dia.( “saya” menduduki posisi
subjek.) FEXAH. (ff/dia” menduduki posisi objek.) Saya menyukai dia.(“dia”
menduduki posisi objek.)

Perbedaan pada Kata Ganti Orang

Kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dalam sebuah kalimat dapat menduduki
posisi subjek, objek, dan atribut. Sedangkan kata ganti orang dalam bahasa Indonesia hanya
dapat menduduki posisi subjek dan objek. Contohnya: (79) B VREELRAIIF I A . ( “F&
/saya” menduduki posisi subjek.) Saya adalah teman baik adik perempuan kamu. ( “saya”
menduduki posisi subjek) (80)EIBZIRAG TR . ( “Fh/saya” menduduki posisi objek.)
Ibu mengajari saya mengerjakan tugas.( “saya” menduduki posisi objek.) (81)F Ik kA
fE% . ("F/saya” menduduki posisi atribut.) Arti sebelum diinterpretasikan: Saya punya
adik perempuan tidak berada di rumah. Arti setelah diinterpretasikan: Adik perempuan saya
tidak berada di rumah. (“saya” merupakan kata ganti kepemilikan)
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Dalam bahasa Mandarin, penambahan kata ‘f[Jmen” di belakang kata ganti orang
bentuk tunggal dapat mengubah kata ganti orang tersebut menjadi bentuk jamak. Sedangkan,
dalam bahasa Indonesia tidak ada penggunaan seperti itu. Contoh: (82) F(saya) + 1] =&
17 (kami), (83) #(kamu) + 111 = /417 (kalian), (84)ftt (dia) + 417 = {1 (mereka).

Kata ganti orang ketiga dalam bahasa Mandarin dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan
jenis gender, yaitu “fifi (dia laki-laki)” , “##i(dia perempuan)” dan “‘E( dia hewan atau
benda)” . Namun, kata ganti orang ketiga dalam bahasa Indonesia tidak ada pembagian
seperti itu. Contoh: (85) A2 =FAF. ( “fih/dia laki-laki ” digunakan untuk
menggantikan  “F}Ff/abang “) Dia adalah abang saya. (86) @/2FRHIZZ . ( “Ub/dia
perempuan” digunakan untuk menggantikan “F A i/guru saya” . Dari penggunaan
kata “#h” dalam kalimat tersebut, dapat diketahui bahwa orang tersebut adalah seorang
perempuan.) Dia adalah guru saya. (87) A — R . EY/hfF. ( “E/dia hewan” untuk
menggantikan “#fil/anjing” ) Saya mempunyai seekor anjing. Dia bernama Xiao Wei.

Dalam bahasa Indonesia, kata ganti orang yang berbentuk tunggal mempunyai bentuk
struktur khusus,yaitu “-ku (bentuk khusus dari kata “aku’)”,”-mu (bentuk khusus dari kata
“kamu”)”, dan “-nya(bentuk khusus dari kata “dia”)” yang menyatakan “kepunyaan”. Tetapi,
dalam bahasa Mandarin tidak ada struktur seperti itu. Dalam bahasa Mandarin, untuk
menyatakan kepunyaan biasanya ditambahkan kata “[f'] de”. Contoh: (88) Ini buku saya [
Ini bukuku. (XK AIH) (89) Ini buku kamu [ Ini bukumu. ( XK. ) (90) Ini buku
dia [ Ini bukunya. ( iX2AhE)4. )

“fth/dia” dan “ia” adalah kata ganti orang ketiga tunggal dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia. Dalam penggunaan gramatikal, “ftf/dia” dapat berperan sebagai
subjek, objek, atribut dan lain-lain. Sedangkan “ia” hanya berperan sebagai subjek.
Contoh: (91) FRAEHANINIR. Saya sedang membantu dia mengerjakan tugas. *Saya
sedang membantu ia mengerjakan tugas. (92) FFZ . Saya mencintai dia. *Saya mencintai
ia. (93) fth 2K LF M & . Dia adalah teman baik saya. Ia adalah teman baik saya.

Dalam bahasa Mandarin, “FX/saya” dapat digunakan untuk menggantikan “3&Al]
/kami” dan sebaliknya. Tetapi, dalam bahasa Indonesia tidak ada penggunaan seperti itu.
Contoh: (94) TR T7H ISHIF4HZ . Arti 1: Saya sekolah memutuskan tanggal
15 bulan 7 liburan musim panas dimulai. Arti 2: Sekolah kami memutuskan liburan musim
panas dimulai tanggal 15 bulan 7. (95) L FRATH5E 7 LR, MAEIRAMTHFEE TR

Arti 1: Minggu lalu kami telah membahas pelajaran 9, sekarang kami akan membahas
pelajaran 10. Arti 2: Minggu lalu saya telah membahas pelajaran 9, sekarang saya akan
membahas pelajaran 10.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan penggunaan kata ganti orang dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia, dapat dilihat bahwa perbedaan kata ganti orang antara kedua bahasa
tersebut lebih banyak daripada persamaannya. Adapun persamaannya dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Dari segi jenisnya, bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia sama-sama membagi kata
ganti orang menjadi kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua dan kata ganti orang
ketiga. Selain itu, juga membaginya menjadi kata ganti orang yang bersifat tunggal dan
jamak.
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Dari segi penggunaannya, kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dan bahasa
Indonesia sama-sama digunakan sebagai kata ganti untuk orang atau benda.

Dari segi posisi peletakan dalam kalimat, kata ganti orang dalam bahasa Mandarin dan
bahasa Indonesia dapat menduduki posisi subjek dan objek.

Adapun perbedaannya dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari segi posisi peletakan dalam kalimat, kata ganti orang dalam bahasa Mandarin
selain dapat berperan sebagai subjek dan objek, juga dapat menduduki posisi atribut.
Sedangkan kata ganti orang dalam bahasa Indonesia hanya dapat menduduki posisi subjek
dan objek, namun kata ganti orang dalam bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai kata
ganti kepemilikan.

Dalam bahasa Mandarin, penambahan kata ‘f[Jmen” di belakang kata ganti orang
bentuk tunggal dapat mengubah kata ganti orang tersebut menjadi bentuk jamak. Sedangkan,
dalam bahasa Indonesia tidak ada penggunaan seperti itu.

Kata ganti orang ketiga dalam bahasa Mandarin dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan
jenis gender, yaitu “fifl (dia laki-laki)” , “lli(dia perempuan)” dan “‘E( dia hewan atau
benda)” . Namun, kata ganti orang ketiga dalam bahasa Indonesia tidak ada pembagian
seperti itu.

Dalam bahasa Indonesia, kata ganti orang yang berbentuk tunggal mempunyai bentuk
struktur khusus,yaitu “-ku (bentuk khusus dari kata “aku’)”,”-mu (bentuk khusus dari kata
“kamu”)”, dan “-nya(bentuk khusus dari kata “dia”)” yang menyatakan “kepunyaan”. Tetapi,
dalam bahasa Mandarin tidak ada struktur seperti itu. Dalam bahasa Mandarin, untuk
menyatakan kepunyaan biasanya ditambahkan kata “[] de” .

€.

Penggunaan kata “fffi/dia” dan “ia
“fth/dia” dan “ia” adalah kata ganti orang ketiga tunggal dalam bahasa Mandarin
dan bahasa Indonesia. Dalam penggunaan gramatikal, kata “ftfi/dia” dapat berperan

€«

sebagai subjek, objek, atribut dan lain-lain. Sedangkan kata “ia” dalam bahasa Indonesia
hanya berperan sebagai subjek.

Penggunaan kata “FX/saya” dan “saya”

Dalam bahasa Mandarin, “FX/saya” dapat digunakan untuk menggantikan “3&Al]

2

/kami” dan sebaliknya. Tetapi, dalam bahasa Indonesia tidak ada penggunaan seperti itu.
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